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2.1  Desain Grafis

Orang-orang dapat memahami informasi-informasi yang disampaikan secara visual
oleh seorang desainer grafis melalui suatu komunikasi yang disebut sebagai desain
grafis. Desain grafis berpengaruh terhadap pemahaman orang-orang terhadap pesan
yang disampaikan melalui suatu objek ataupun suatu ide yang dibuat oleh desainer
grafis. (Landa, 2014, h.1).

2.1.1 Elemen Desain

Elemen desain yang terdapat pada proses perancangan desain ada empat,
yaitu garis, bentuk, warna dan tekstur. Berikut merupakan penjelasan dari
setiap elemen desain. (Landa, 2014, h.19).

2.1.1.1 Garis

Garis merupakan bentuk gabungan dari titik yang memanjang menciptakan
suatu garis. Pada penerapannya terdapat berbagai macam garis, ada garis
melengkung, garis lurus dan garis sudut. Pada pembuatan desain, garis
digunakan sebagai salah satu elemen yang menentukan huruf, bentuk, suatu
pola dan gambar. Selain itu juga digunakan untuk membuat komposisi yang
teratur dan menyatu serta memberikan batas pada komposisi tersebut.
(Landa, 2014, h.19-20).

Gambar 2.1 Garis
Sumber:
https://pxhere.com/id/photo/825550?utm_content=shareClip&utm_medium=referral&utm_source
=pxhere (2017)
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2.1.1.2 Bentuk

Gabungan garis-garis yang menyatu akan menghasilkan suatu bentuk.
Bentuk digambarkan dalam suatu bidang dua dimensi. Bentuk terdiri dari
sebagian maupun keseluruhan dari garis, tekstur dan juga warna. terdapat
dua jenis bentuk, yaitu bentuk beraturan dan tidak beraturan. Bentuk
beraturan yaitu gambaran objek yang terdapat di dunia nyata. Sementara
bentuk yang tidak beraturan adalah bentuk-bentuk yang memiliki
lengkungan dan terkadang digabungkan juga dengan bentuk yang memiliki
garis lurus. (Landa, 2014, h.20-21).

o770
P T

Gambar 2.2 Jenis Bentuk
Sumber: Landa (2014)

2.1.1.3 Warna

Pantulan cahaya yang mengenai suatu objek dapat membuat mata
menangkap adanya warna. Warna memiliki kekuatan daya pikat atau
menarik perhatian orang-orang. Elemen-elemen yang tidak dapat lepas dari
warna adalah hue yang merupakan warna asli dari warna tersebut,
saturation merupakan kecerahan atau kekusaman yang ditampilkan dan
value merupakan intensitas yang memengaruhi terang atau gelap suatu
warna. Pada warna terdapat warna primer yang merupakan warna dasar,
disebut warna primer karena tidak bisa dihasilkan dari campuran warna lain.
Pada media yang menggunakan layar, warna primer yang dimiliki adalah
biru, merah dan hijau. Warna ini disebut additive karena ketika

dicampurkan ketiga warna ini menjadi warna putih. Sementara pada media
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cat, warna primer subtractive yang dimiliki adalah merah, biru dan kuning.
(Landa, 2014, h.23-24).

Gambar 2.3 Value, Hue dan Saturation
Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/f/f2/HSV_color_solid_cone.png (2015)

(-

v 2-8 [/ Avoimve coLor sysTEM 0 2-6 [/ susTRACTIVE COLOR SYSTEM

Gambar 2.4 Warna Additive dan Subtractive
Sumber: Landa (2014)

1) Colour Wheel
a) Analagous
Warna analagous adalah warna yang memiliki harmoni karena kedekatan
antara satu warna dengan warna lain. Penambahan warna gelap dan terang
dapat membuat warna analagous menjadi lebih menarik, selain itu warna
analagous juga dapat menggunakan warna netral untuk melengkapi warna
agar terlihat kontras. Contoh dari warna analogous adalah hijau, biru
kehijauan dan biru. (Eiseman, 2017, h.32-33).
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Gambar 2.5 Warna Analagous
Sumber: Mollica (2018)

Gambar 2.6 Contoh Penerapan Warna Analagous
Sumber: Eiseman (2017)

b) Complementary

Warna complementary adalah warna yang saling berhadapan. Warna ini
dapat digunakan sebagai pelengkap agar warna-warna yang lain semakin
sempurna dan memiliki fungsi untuk membuat fokus mata menjadi tidak
lelah. Contoh warna complementary adalah merah dan hijau. Warna
complementary juga digunakan di rumah sakit agar mata dokter yang
melakukan pembedahan tidak lelah menatap warna merah darah pasien
begitu lama, sehingga dibutuhkan cat warna hijau pada dinding rumah sakit
agar mata bisa beristirahat. Warna complementary juga berfungsi untuk
menghidupkan suasana yang pudar. (Eiseman, 2017, h.33-36).

9

Perancangan Buku Ilustrasi..., Evangelina Marbun, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 2.7 Warna Complementary
Sumber: Mollica (2018)

Gambar 2.8 Contoh Penerapan Warna Complementary
Sumber: Eiseman (2017)

c) Split Complementary

Warna split complementary adalah warna yang kompleks dan contoh dari
warna ini sering dijumpai di alam. Misalkan warna ungu dengan kuning
kehijauan dan kuning keoranyean. Warna split complementary memiliki
satu warna di sisi lain dan dihadapakan dengan dua warna komplementer
dari warna tersebut. Warna split complementary dapat dipadukan dengan
warna gelap dan terang yang dapat digunakan untuk efek-efek tertentu.
(Eiseman, 2017, h.36).
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Gambar 2.9 Warna Split Complementary
Sumber: Mollica (2018)

Gambar 2.10 Contoh Penerapan Warna Split Complementary
Sumber: Eiseman (2017)

d) Triads

Warna triadic adalah warna yang memiliki jarak yang sama satu sama lain.
Warna ini dapat berupa warna primer meliputi warna merah, biru dan
kuning, maupun warna sekunder yaitu warna oranye, hijau dan ungu. Warna
primer yang dihasilkan ini lebih terkesan warna-warni seperti untuk anak-
anak, terkesan primitif dan bersemangat, kecuali jika intensitas gelap dan
terang warna tersebut diatur sehingga menghasilkan warna yang memiliki
kesan yang berbeda dan menarik. (Eiseman, 2017, h.37).
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Gambar 2.11 Warna Triads
Sumber: Mollica (2018)

Gambar 2.12 Contoh Penerapan Warna Triads
Sumber: Eiseman (2017)

e) Tetrads

Warna tetrads adalah warna yang memiliki dua kelompok warna
komplementer di dalamnya. Warna ini jika dipadukan maka akan
menghasilkan warna yang bagus, nyaman dipandang dan dapat
mendramatisir sesuatu, kelemahan dari penggunaan warna ini adalah
tingkat kesusahan yang lumayan sulit dalam penerapannya. (Eiseman, 2017,
h.38).
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Gambar 2.13 Warna Tetrads
Sumber: Mollica (2018)

Gambar 2.14 Contoh Penerapan Warna Tetrads
Sumber: Eiseman (2017)

2) Temperatur Warna

Warna secara garis besar memiliki dua temperatur warna, yaitu warna
dingin dan hangat. Temperatur warna dapat membuat orang-orang
merasakan kesan yang berbeda ketika melihat objek-objek dengan warna
berbeda. Warna hangat yang dikenal secara umum yaitu merah, kuning dan
oranye, sementara warna dingin adalah hijau, biru dan ungu. Padahal
sebenarnya penggolongan warna itu relatif, misalkan pada warna merah
yang dapat dikategorikan warna dingin jika mengandung dominan warna
biru dan dapat juga dikategorikan warna hangat jika mengandung dominan
warna kuning. Persepsi terhadap warna juga dapat dipengaruhi dari
perbedaan suhu, value dan tingkat kejenuhan suatu warna. Suhu warna juga
dipengaruhi oleh warna-warna di sekelilingnya. (Mollica, 2018, h.33, 36).
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Gambar 2.15 Warna Hangat dan Dingin
Sumber: Mollica (2018)

Gambar 2.16 Suhu Warna dipengaruhi Warna di Sekitarnya
Sumber: Mollica (2018)

2.1.1.4 Tekstur

Pada kehidupan nyata, tekstur dapat kita rasakan jika meraba permukaan
dari tekstur tersebut. Padahal terdapat dua jenis tekstur yaitu tactile textures
dan visual textures. Jika tactile textures dapat dirasakan, diraba secara
langsung dan nyata, hal yang berbeda terdapat pada visual textures. Visual
textures merupakan bentuk ilusi dari tekstur yang nyata. Visual textures
merupakan hasil pemindaian dari tekstur yang sebenarnya. Pada tekstur juga
terdapat pattern yang merupakan pengulangan konsisten dari suatu elemen
visual. (Landa, 2014, h.28).

Rough Texture  Pitted Texture ~ Smooth Texture

Dia. 211 /// VISUAL TEXTURES Dia. 2-10 /// TACTILE TEXTURES

Gambar 2.17 Tekstur
Sumber: Landa (2014)
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2.1.2 Prinsip Desain

Setiap prinsip desain yang ada dapat saling melengkapi satu sama lain.
Prinsip-prinsip desain yaitu format, keseimbangan, kesatuan dan hierarki
visual. Berikut merupakan penjelasan dari setiap prinsip desain. (Landa,
2014, h.29).

2.1.2.1 Format

Setiap proyek desain grafis memerlukan format yang akan diterapkan pada
proyek yang bersangkutan. Format disebut juga batasan dalam desain.
Ukuran dari suatu media adalah bagian yang terpenting dalam format.
Bagian-bagian yang memerlukan format harus diperhatikan dengan
saksama agar desain yang dibuat dapat lebih baik lagi. (Landa, 2014, h.29-
30).

Today's Top Stories

Widescreen display (169)

Gambar 2.18 Contoh Ukuran Beberapa Media
Sumber: Landa (2014)

2.1.2.2 Keseimbangan

Keseimbangan adalah prinsip desain yang sering ditemukan dalam
kehidupan nyata. Keseimbangan tidak terlepas dari desain. Keseimbangan
perlu agar tercipta suatu keteraturan, berat yang seimbang antara sisi yang
satu dengan sisi yang lain. Keseimbangan ada dua jenis, yaitu keseimbangan

simetris dan asimetris. Keseimbangan simetris memiliki berat visual yang
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seimbang atau seperti memiliki cerminan yang sama pada kedua sisi sumbu
pusat, sementara keseimbangan asimetris adalah keseimbangan yang
didapatkan dengan menyamaratakan berat kedua sisi tanpa harus memiliki
cerminan yang sama persis di kedua sisi sumbu pusat tersebut. Selain kedua
jenis keseimbangan tersebut, terdapat juga keseimbangan radial yang
merupakan keseimbangan simetri yang didapatkan dari hasil penggabungan
simetri horizontal dan vertikal dan elemen-elemen tersebut memancar
keluar dari satu titik dalam komposisi tersebut. (Landa, 2014, h.30-31).

va H
vall Yy
(YrYy LIyl
NEA
A E Y

177 SYMMETRICAL ARRANGEMENT [TOP)
Dia. 215 ;‘;'/ ASYMMETRICAL ARRANGEMENT [MIDDLE]
""" RADIAL ARRANGEMENT (BOTTOM]

Gambar 2.19 Keseimbangan Simetris, Asimetris dan Radial
Sumber: Landa (2014)

2.1.2.3 Hierarki Visual

Fungsi dari hierarki visual adalah untuk mengatur informasi yang ada
sehingga dapat menyampaikan komunikasi secara baik terhadap target
desain. Pada penerapan hierarki visual juga tidak terlepas dari adanya
emphasis. Emphasis memberikan penekanan pada elemen desain sehingga
terlihat lebih menonjol dan berbeda dibandingkan dengan elemen lain.
Bagian dari penekanan atau emphasis dalam hierarki visual adalah titik
fokus. Titik fokus yang ditekankan dalam suatu desain dapat berupa

penekanan warna, saturasi, arah, bentuk dan tekstur. Tujuan dari penekanan
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adalah untuk membuat orang-orang tertarik dengan hal yang terpenting
terlebih dahulu. (Landa, 2014, h.33).

& l=a| & o 2/

Isolation Placement Scale Contrast Pointers

Gambar 2.20 Hierarki Visual
Sumber: Landa (2014)
2.1.2.3 Kesatuan
Kesatuan atau unity dapat memberikan keselarasan antara elemen grafis
yang satu dengan elemen grafis yang lain, sehingga ketika dilihat secara
keseluruhan, tiap elemen-elemen grafis yang dibuat memilliki keterkaitan.
Target desain biasanya akan langsung menyadari komposisi desain yang

dibuat menggunakan prinsip kesatuan ini.

2.1.3 Tipografi

Tipografi sudah melalui berbagai tahap perkembangan dari dahulu hingga
sekarang sehingga terdapat berbagai jenis pegelompokan tipografi sampai
saat ini. Jenis tipografi ada yang diklasifikasikan berdasarkan sejarah

sampai gaya tipografi itu sendiri. (Landa, 2014, h.47).

2.1.3.1 Jenis Klasifikasi Tipografi

1) Old Style

Ketika melihat jenis tipografi yang satu ini, bentuk huruf yang dimiliki
dapat langsung dikenali dari tanda siku di ujung huruf tersebut yang
merupakan ciri khas serif. Contoh typeface yang menggunakan jenis old
style adalah Garamond dan Times New Roman. Old style adalah tipografi
khas abad ke 15 yang ditulis dengan pena dengan ujung lebar atau broad
edged pen pada masa itu. (Landa, 2014, h.47).
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wedge serif

backeted serif — splayed serif

less thick and thin contrast

OIdStyle gradual transition, thick to thin

Gambar 2.21 Contoh Old Style

Sumber: Evans & Sherin (2013)
2) Transitional
Jenis tipografi transitional mulai ada pada abad ke 18. Sesuai dengan nama
jenis tipografi yang dimiliki yaitu transitional, jenis tipografi yang satu ini
dibuat pada masa transisi dari gaya tipografi lama menuju gaya modern.
Sehingga ada perpaduan ciri antara gaya lama dan gaya modern pada jenis
tipografi transitional. Tipografi transitional merupakan tipografi dengan
ciri khas serif dalam tampilan yang dimiliki. Contoh typeface dari tipografi
transitional adalah Century dan Baskerville. (Landa, 2014, h.47).

horizontal serif
straight stem

semibacketed serif

less thick and thin contrast

Transitional gradual transition, thick to thin

Gambar 2.22 Contoh Transitional

Sumber: Evans & Sherin (2013)
3) Modern
Jenis tipografi modern yang masih memiliki ciri khas serif ini memiliki
bentuk yang lebih geometris dan goresan tebal tipis. Jenis tipografi modern
dibuat pada akhir abad 18. Contoh dari jenis klasifikasi ini adalah Didot dan
Bodoni. (Landa, 2014, h.47).

horizantal serif

unbacketed serif — straight stem

extreme thick and thin contrast

M(l (1(‘-['11 abrupt transition, thick to thin

Gambar 2.23 Contoh Modern
Sumber: Evans & Sherin (2013)
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4) Slab Serif

Slab serif memiliki ciri seperti lempengan serif ini mulai ada pada awal abad
ke 19. Contoh typeface dari jenis Klasifikasi tipografi ini adalah Memphis,
Clarendon dan Bookman. (Landa, 2014, h.47).

square, horizontal serif
straight stem

unbacketed serif——

Eﬁﬁé;ﬁf“ e SOk min contrast

Gambar 2.24 Contoh Slab Serif
Sumber: Evans & Sherin (2013)

5) Sans Serif

Sans serif diperkenalkan pada awal abad ke 19. Pada jenis klasifikasi ini
tidak ada lagi ciri khas serif dalam tampilan tipografi ini. Tipografi tidak
memiliki kaitan pada ujung huruf ini. Beberapa sans serif memiliki goresan
tebal dan tipis. Contoh sans serif adalah Futura dan Helvetica. (Landa, 2014,
h.47).

Sans Serif

rolEsgue

Gambar 2.25 Contoh Sans Serif
Sumber: Landa (2013)

6) Blackletter

Blackletter atau disebut juga dengan gothic. Ciri khas dari blackletter adalah
memiliki goresan garis yang berat, pekat dan sedikit lengkungan. Contoh
blackletter adalah Fraktur dan Rotunda. (Landa, 2014, h.47).
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Gambar 2.26 Contoh Blackletter
Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/e/e2/Blackletter.jpg (2017)

7) Script
Script memilki tampilan mirip dengan tulisan tangan karena ciri yang
dimiliki adalah memakai huruf sambung dan miring. Contoh typeface dari

jenis Klasifikasi tipografi ini adalah Snell Roundhand Script dan Shelley
Allegro Script. (Landa, 2014, h.47).

Gambar 2.27 Contoh Script
Sumber: https://www.flickr.com/photos/fontshop/6006894130 (2011)

8) Display
Jenis Klasifikasi tipografi ini sering digunakan untuk menulis sebuah judul,
oleh karena itu tampilan huruf dibuat dalam ukuran yang besar. Tidak

disarankan digunakan dalam isi teks karena tampilan yang cenderung

berupa hiasan dan terkesan rumit. (Landa, 2014, h.47).
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https://www.flickr.com/photos/fontshop/6006894130

Gambar 2.28 Contoh Display
Sumber: https://www.maxpixel.net/photo-5975294 (2016)

2.1.4 Layout

Layout sendiri digunakan untuk mengatur informasi agar lebih tertata dan
dapat digunakan dengan kreatif. Selain itu, layout juga digunakan untuk
membuat orang-orang tertarik, membawa orang-orang masuk ke dalam
desain yang ada. Grid, hierarki, struktur dan sebagainya juga satu kesatuan
dengan layout. (Ambrose & Harris, 2011, h.10).

2.15 Grid

Grid dapat diterapkan pada buku, katalog, majalah, poster, iklan kampanye
dan sebagainya. Grid dapat membuat kontinuitas pada tiap halaman serta
mengatur halaman dan informasi yang ada sehingga pembaca dapat lebih
mudah dalam membaca tiap halaman. Dalam merancang grid dapat
berdasarkan intuisi dari si desainer ataupun menggunakan aturan grid yang
ada sehingga membuat desain lebih indah dan menarik, selain itu desainer
dapat membuat ulang, mengubah atau merombak rancangan grid yang telah
dibuat sebelumnya. Grid digunakan untuk mengatur lebar margin, judul,
gambar, teks, isi dan sebagainya. (Evans & Sherin, 2013, h. 58-59).
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2.1.5.1 Jenis Grid

Jenis grid terdiri dari symmetry grid, asymmetry grid, constructional grid,
modular grid, dan hierarchical grid. Berdasarkan grid yang ada, penulis
memilih menggunakan modular grid untuk perancangan desain buku
dikarenakan penulis dapat lebih mudah dalam mengatur letak penomoran
halaman, gambar dan teks yang digunakan. Kemudian penulis
menggunakan symmetry grid untuk membuat perancangan ilustrasi karena
pembuatan ilustrasi dan desain buku terpisah sehingga diperlukan grid yang
sederhana. Berikut merupakan penjelasan lebih detail mengenai jenis grid
tersebut.

1) Symmetry Grid

Pada buku atau publikasi yang memiliki banyak teks lebih baik
menggunakan symmetry grid karena akan membuat tata letak halaman lebih
seragam. (Evans & Sherin, 2013, h.60).

Gambar 2.29 Symmetry Grid
Sumber: Evans & Sherin (2013)

2) Asymmetry Grid

Asymmetry grid digunakan untuk membuat tata letak yang lebih bervariasi
dan untuk mengatur peletakkan gambar, sidebar text, catatan kaki dan lain-
lain. (Evans & Sherin, 2013, h.60).
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Gambar 2.30 Asymmetry Grid

Sumber: Evans & Sherin (2013)
3) Constructional Grid
Grid ini digunakan dengan menempatkan elemen gambar dan teks
berdasarkan kepentingannya. Constructional grid kurang dikenal oleh
desainer sebagai salah satu jenis grid. Grid ini terkesan fleksibel dan
mengatur penempatan elemen sedemikan rupa. (Evans & Sherin, 2013,
h.63).

<
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Gambar 2.31 Constructional Grid
Sumber: Evans & Sherin (2013)

4) Modular Grid

Modular grid sering digunakan utuk katalog, buku dan majalah. Modular
grid memiliki unsur horizontal dan vertikal dengan ukuran yang sama. Grid
ini sudah ada dan mulai dikembangkan pada tahun 1950. Modular grid
terkesan fleksibel karena elemen visual yang ada bisa disejajarkan secara
leluasa. Peletakan teks dan gambar lebih mudah untuk diatur pada halaman

dengan menggunakan grid ini. (Evans & Sherin, 2013, h.66).
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Gambar 2.32 Modular Grid
Sumber: Evans & Sherin (2013)

5) Hierarchical Grid

Hierarchical grid sering digunakan untuk situs web dan hal-hal yang
memerlukan konsentrasi tinggi pada tiap halaman. Hierarchical grid
membagi area konten berdasarkan tingkat kepentingan konten tersebut dan
biasanya memakai warna atau corak untuk membedakan konten yang paling
penting dan tidak terlalu penting. (Evans & Sherin, 2013, h.67).

Gambar 2.33 Hierarchical Grid
Sumber: Evans & Sherin (2013)

2.2  Media Informasi

Media informasi terdiri dari kata media dan informasi. Media berarti sebuah sarana
untuk mengkomunikasikan sesuatu baik berupa informasi maupun hiburan.
Sementara informasi adalah hal-hal untuk menginformasikan. Dalam informasi
terdapat pengetahuan, instruksi maupun data yang bersifat faktual. Ketepatan
waktu, relevansi dan keakuratan selalu ada dalam informasi. (Braesel & Karg, 2021,
h.14, 35).
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2.2.1 Jenis Media Informasi
Media informasi ada 4 jenis, yaitu:

2.2.1.1 Media Cetak

Contoh dari media cetak yaitu buku dan majalah.
. .

Gambar 2.34 Contoh Media Cetak
Sumber: https://pixabay.com/images/id-690219/ (2015)

2.2.1.2 Media Visual

Contoh dari media visual seperti gambar dan televisi.

Fyaa 7 ARARUTL S

Gambar 2.35 Contoh Media Visual
Sumber: https://pixabay.com/images/id-5017859/ (2014)

2.2.1.3 Media Suara
Contoh dari media suara seperti radio dan rekaman musik.
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Gambar 2.36 Contoh Media Suara
Sumber: https://flic.kr/p/lyCNFHo (2015)

2.2.1.4 Media Digital
Kemudian yang terakhir media digital seperti media sosial dan video game.
(Braesel & Karg, 2021, h. 35).

Gambar 2.37 Contoh Media Digital
Sumber: https://pixabay.com/images/id-1405601/ (2016)

2.2.2 Fungsi Media Informasi

Media informasi terdapat empat fungsi. Fungsi-fungsi tersebut yaitu untuk
memperoleh suatu informasi, mempelajari berbagai hal, sebagai media
komunikasi dan sebagai hiburan. (Braesel & Karg, 2021, h.18). Pada
perancangan media informasi yang akan dibuat nanti, penulis memilih
fungsi media informasi untuk memperoleh informasi dan mempelajari
berbagai hal, karena adanya perolehan informasi mengenai kejang demam
dan dari media informasi tersebut target sasaran dapat mempelajari ilmu-

ilmu yang bermanfaat seputar kejang demam.
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2.3

Gambar 2.38 Fungsi Media Informasi untuk Memperoleh Informasi
Sumber: https://pxhere.com/id/photo/1558525 (2019)

Buku

2.3.1 Anatomi Buku

Buku memiliki 3 anatomi utama, yaitu front matter, main matter dan back
matter. Tiap elemen memiliki dipakai sesuai dengan kebutuhan, sehingga
jika hanya menggunakan sebagian elemen saja pun tidak masalah.
(Wiryadinata, 2020).

2.3.1.1 Front Matter

Front matter merupakan bagian awal dari sebuah buku, terdapat sebelum
bagian isi. Pada front matter terdiri dari half title, full title, copyright, kata
pengantar dan daftar isi. Half title terdiri dari judul dari buku tersebut. Full
title merupakan judul lengkap dari buku tersebut, yang dimaksud dari judul
lengkap adalah menggunakan subtitle dan nama penulis. Pada bagian

copyright selain mencantumkan copyright juga menggunakan nomor ISBN.

2.3.1.2 Main Matter
Main matter merupakan keseluruhan isi dari buku tersebut. Terdiri dari part,

chapter, section, subsection dan subparagraph.

2.3.1.3 Back Matter
Back matter merupakan bagian akhir dari sebuah buku. Back matter disebut
juga end matter. Bagian-bagian yang dimasukkan ke dalam back matter

yaitu appendix, glossary, bibliografi, indeks, profil penulis.
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Gambar 2.39 Anatomi Buku
Sumber: Lupton (2008)

2.3.2 Teknik Jilid Buku

Teknik menjilid sebuah buku ada berbagai macam dan setiap teknik jilid
memiliki keunikan tersendiri. Hal-hal yang perlu untuk dipertimbangkan
dalam memilih teknik penjilidan buku adalah dari segi biaya, daya tahan
dan tampilan. Berikut ini merupakan macam-macam teknik penjilidan buku.
(Evans & Sherin, 2013, h.80).

2.3.2.1 Perfect Binding

Pada perfect binding lem direkatkan di seluruh tepi halaman. Daya tahan
dari perfect binding sendiri cukup kuat dengan biaya yang relatif murah.
Teknik perfect binding dapat menyatukan satu per satu halaman yang ada.
(Evans & Sherin, 2013, h.80 & 82).

Gambar 2.40 Perfect Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)
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2.3.2.2 Case Binding

Pada case binding, pada bagian tulang buku, halaman dijahit dan diberikan
lem. Teknik penjilidan seperti ini memiliki daya tahan yang lama dan kuat.
Kualitas buku dengan teknik seperti ini bagus, hanya saja butuh biaya yang
mahal dan pengerjaan dalam waktu yang lama. (Evans & Sherin, 2013, h.80
& 82).

Gambar 2.41 Case Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)

2.3.2.3 Saddle Stitch Binding

Pada teknik penjilidan ini, dalam menyatukan tiap halaman memakai stapler
di bagian tulang buku. Kelipatan halaman untuk teknik ini adalah kelipatan
empat. Buku yang dijilid dengan teknik ini memiliki daya tahan yang cukup
dengan harga yang relatif murah. Pengerjaan dengan teknik ini juga cepat.
(Evans & Sherin, 2013, .80 & 82).

Gambar 2.42 Saddle Stitch Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)
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2.3.2.4 Side Stitch Binding

Pada teknik penjilidan side stitch, tiap halaman buku dijilid dengan stapler
di tepi buku tersebut. Teknik penjilidan ini memiliki daya tahan lama
dengan harga yang relatif murah. Pengerjaan dengan teknik ini cepat, tetapi
halaman buku menjadi kurang rata. Margin perlu diperhatikan, agar isi
halaman yang penting tidak terkena penjilidan buku. (Evans & Sherin, 2013,
h.80 & 82).

Gambar 2.43 Side Stitch Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)

2.3.2.5 Screw and Post Binding

Teknik penjilidan ini menggunakan bor untuk melubangi buku, kemudian
diberikan sekrup. Hal ini membuat orang-orang dapat menambahkan atau
mengurangi halaman buku. Daya tahan buku dengan teknik ini tinggi dan
membutuhkan biaya yang relatif mahal. Teknik ini kurang cocok untuk
produksi dalam jumlah besar karena membutuhkan waktu dalam menjilid

dengan menggunakan tangan. (Evans & Sherin, 2013, h.81-82).

Gambar 2.44 Screw and Post Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)
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2.3.2.6 Tape Binding

Teknik penjilidan ini menggunakan tape atau pita yang diberikan lem pada
tulang buku. Daya tahan buku dengan teknik ini cukup kuat dengan harga
relatif mahal. Kelipatan halaman dengan menggunakan teknik ini adalah
kelipatan empat. (Evans & Sherin, 2013, h.81-82).

Gambar 2.45 Tape Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)

2.3.2.7 Plastic Comb Binding

Teknik plastic comb binding dilakukan dengan cara menggunakan bor
untuk melubangi halaman buku, kemudian diberikan ring yang terbuat dari
plastik. Sehingga dapat menambahkan halaman. Daya tahan buku dengan
teknik ini rendah dan harga relatif murah. (Evans & Sherin, 2013, h.81-82).

|
|
d
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|
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Gambar 2.46 Plastic Comb Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)

2.3.2.8 Spiral and Double Loop Wire Binding

Pada teknk ini menggunakan bor juga untuk melubangi buku, kemudian
diberikan kawat yang berbentuk spiral. Buku bisa dijilid oleh kawat
sebanyak satu kali ataupun dua kali. Daya tahan buku dengan teknik ini
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cukup dan tidak terlalu mahal maupun tidak terlalu murah. (Evans & Sherin,
2013, h.81-82).

i

Gambar 2.47 Spiral and Double Loop Wire Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)
2.3.2.9 Ring Binding
Ring binding menggunakan ring untuk menyatukan halaman buku yang ada,
ukuran ring beragam dan memiliki warna berbeda-beda. Teknik ini
membuat orang-orang dapat menambahkan halaman buku. Daya tahan buku
dengan teknik ini rendah. (Evans & Sherin, 2013, h.81-82).

==

Gambar 2.48 Ring Binding
Sumber: Evans & Sherin (2013)

2.3.3 Jenis Buku
Jenis buku ada berbagai macam vyaitu children’s book, quality non fiction
dan general fiction. (Male, 2017, h.42). Berikut ini merupakan penjelasan

dari berbagai jenis buku tersebut.
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2.3.3.1 Children’s Book
Pada jenis buku ini terdapat dua kategori yaitu buku anak-anak yang bersifat

fiksi dan non fiksi. Contoh dari buku non fiksi adalah kurikulum nasional

yang lebih bersifat realistis, sementara contoh dari buku fiksi adalah buku

bergambar yang lebih bersifat khayalan.

Gambar 2.49 Children’s Book
Sumber: https://pixabay.com/images/id-5227322/ (2020)

2.3.3.2 Quality Non Fiction
Kemudian pada jenis buku ini hampir sama dengan buku non fiksi

children’s book, hanya saja perbedaannya pada quality non fiction adalah
pembahasan untuk usia dewasa, contoh dari buku ini adalah buku

ensiklopedia, buku sejarah, buku berkebun dan buku memasak.

L

T 4T

SESS SR,

Gambar 2.50 Quality Non Fiction
Sumber: https://www.pigsels.com/id/public-domain-photo-fpywh
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2.3.3.3 General Fiction
Buku ini adalah buku fiksi untuk orang dewasa, yang biasa menggunakan

sampul buku hardcover maupun softcover.

Gambar 2.51 General Fiction
Sumber:
https://pxhere.com/id/photo/1556295?utm_content=shareClip&utm_medium=referral&utm_sourc
e=pxhere (2019)

2.4 lustrasi
llustrasi berbeda dengan lukisan yang dapat berdiri sendiri. llustrasi berelasi dengan
ide berupa teks untuk menjelaskan dan menguraikan secara visual maksud dari teks

tersebut dan tidak sebatas hiasan saja. (Salam, 2017, h.4).

Gambar 2.52 Menafsirkan Teks dalam Bentuk llustrasi pada Buku
Sumber: Salam (2017)
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2.4.1 Fungsi llustrasi

llustrasi memiliki sepuluh fungsi, diantara berbagai fungsi ilustrasi di
bawah ini, penulis memilih fungsi ilustrasi untuk menjelaskan terang ide
dan mendidik dikarenakan sesuai dengan konsep buku yang akan dibuat
untuk mengedukasi target sasaran mengenai kejang demam dan ilustrasi
diperlukan untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyederhanakan
teks yang ada agar mudah dipahami. Berikut merupakan fungsi-fungsi dari

ilustrasi.

2.4.1.1 Menjelaskan Terang Ide

Beberapa hal tidak selalu dapat disampaikan secara jelas dengan
menggunakan tulisan. Oleh sebab itu diperlukan ilustrasi untuk
menyederhanakan tulisan yang ada. Seperti pada ilustrasi yang digunakan

untuk ilmu pengetahuan.

Gambar 2.53 Fungsi llustrasi Menjelaskan Terang Ide
Sumber:
https://pxhere.com/id/photo/638166?utm_content=shareClip&utm_medium=referral&utm_source
=pxhere (2017)

2.4.1.2 Mendidik
Pada fungsi ini bertujuan untuk membuat orang-orang dapat lebih sadar
melalui pesan edukatif yang diberikan. Fungsi ini dapat ditemui pada

booklet dan brosur.

35

Perancangan Buku Ilustrasi..., Evangelina Marbun, Universitas Multimedia Nusantara



BooOK 0f

W PERFECTLY

L PERILOUS

Gambar 2.54 Fungsi llustrasi untuk Mendidik
Sumber: https://www.flickr.com/photos/vernonbarford/13974827966 (2014)
2.4.1.3 Menceritakan dengan Jelas
Menceritakan suatu kejadian dengan menggunakan ilustrasi untuk
menjelaskan roman ataupun dongeng yang ada. Sering terdapat pada komik

maupun cerita bergambar.

Gambar 2.55 Fungsi llustrasi untuk Menceritakan dengan Jelas
Sumber: https://pixabay.com/id/illustrations/dongeng-cerita-putri-kastil-wajah-4893388/ (2020)

2.4.1.4 Mempromosikan

Untuk menunjukkan, mempopulerkan dan memperkenalkan suatu barang
pada publik. Hal ini dapat berupa advertising illustration, fashion
illustration, dan sebagainya.
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Gambar 2.56 Fungsi llustrasi untuk Mempromosikan
Sumber:
https://commons.m.wikimedia.org/wiki/File:Gracieuse. Ge%C3%AFllustreerde_Aglaja,_1932, af
levering_10,_pagina.JPG (2020)

2.4.1.5 Menghibur

Bertujuan untuk memberikan kegembiraan dari ilustrasi lucu yang
ditampilkan, seperti gambar ilustrasi untuk animasi.

Gambar 2.57 Fungsi llustrasi untuk Menghibur
Sumber: https://publicdomainvectors.org/id/bebas-vektor/Gaya-kartun-anak-anak-
tertawa/82679.html (2019)

2.4.1.6 Menyampaikan opini
Sering ditampilkan pada media publikasi seperti surat kabar yang berfungsi
untuk menyampaikan pendapat, kritikan terhadap pemerintahan, kebijakan

publik dan berbagai hal yang menyangkut kehidupan masyarakat. llustrasi
ini disebut ilustrasi editorial.
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Gambar 2.58 Fungsi llustrasi untuk Menyampaikan Opini
Sumber: https://pixabay.com/id/vectors/pengusaha-seorang-pebisnis-kartun-1299888/ (2016)

2.4.1.7 Memperingati Suatu Peristiwa
Fungsi ini terdapat pada peringatan momen bersejarah.

e
R/

Gambar 2.59 Fungsi llustrasi untuk Memperingati Suatu Peristiwa
Sumber: https://pixabay.com/id/illustrations/hari-anzac-hari-peringatan-4747371/ (2020)

2.4.1.8 Memuliakan
Fungsi ini untuk menghormati tokoh-tokoh penting seperti tokoh

sejarah.
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Gambar 2.60 Fungsi llustrasi untuk Memuliakan
Sumber: https://pixabay.com/id/illustrations/hari-anzac-hari-peringatan-4747371/ (2020)

2.4.1.9 Menyampaikan Perasaan

llustrasi dalam kartu ucapan dapat digunakan untuk menyampaikan
perasaan simpati dan empati pada kejadian yang menyenangkan dan
menyedihkan.

Gambar 2.61 Fungsi llustrasi untuk Menyampaikan Perasaan
Sumber: https://www.pxfuel.com/id/free-photo-jydjg

2.4.1.10 Mencatat Peristiwa

Fungsi ini untuk mendokumentasikan kejadian-kejadian penting yang ada
karena ilustrator pun membuat ilustrasi terbatas pada waktu dan ruang.
(Salam, 2017, h.15-17).
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Gambar 2.62 Fungsi llustrasi untuk Mencatat Peristiwa
Sumber:
https://pxhere.com/id/photo/1467883?utm_content=shareClip&utm_medium=referral&utm_sourc
e=pxhere (2018)

2.4.2 Gaya llustrasi

2.4.2.1 Realism

Gaya ilustrasi realism memiliki pengaruh juga terhadap aliran
impresionisme dan ekspresionisme. Gaya realism dapat berupa gambar fiksi
ataupun non fiksi. Gaya gambar ini juga bisa digunakan sebagai hiburan jika
elemen maupun figur gambar diubah sedemikian rupa untuk menonjolkan
suatu kepribadian dari gambar karakter yang dibuat. (Male, 2017, h.147-
148).

Gambar 2.63 Gaya llustrasi Realism
Sumber: Male (2017)
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2.4.2.2 Sequential Imagery

Pada gaya gambar ini banyak distorsi gambar yang terlihat. Gambar
karikatur animasi dan komik juga termasuk ke dalam sequential imagery.
Fungsi dari gaya ilustrasi ini adalah sebagai hiburan, sarana untuk mendidik
dan promosi. Gaya gambar ini juga sudah ada sejak zaman paleolitikum.
(Male, 2017, h.152-153).

Gambar 2.64 Gaya llustrasi Sequential Imagery
Sumber: Male (2017)

2.4.2.3 Conceptual Imagery and Surealism

Gaya ilustrasi ini mulai ada pertama kali di Amerika Serikat pada tahun
1950. Gaya ilustrasi ini memakai ide-ide, ilusi, simbol, komunikasi dan
ekpresi untuk menyiratkan konten ke dalam gambar. Pada saat itu gaya
ilustrasi ini juga digunakan di majalah-majalah untuk menyuarakan isu yang
terjadi. (Male, 2017, h.114).
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Gambar 2.65 Gaya llustrasi Conceptual Imagery and Surealism
Sumber: Male (2017)

2.4.2.4 Abstrak

Gambar 2.66 Gaya llustrasi Abstrak
Sumber: Male (2017)

Gaya ilustrasi abstrak sering dikaitkan juga terhadap aliran ekspresionisme,
kubisme dan aliran seni lain pada abad 20. Gaya abstrak bersifat bebas dan
banyak bereksperimen dengan warna dan bentuk.

2.5 Kejang Demam

Penyakit ini merupakan kejang yang disertai demam dan suhu badan terus

meningkat dengan sangat cepat. Anak-anak antara usia 6 bulan dan sekitar 5 tahun

dapat mengalami penyakit ini. Hal ini dapat dikarenakan faktor keturunan. Kejang

demam yang dialami anak dapat berulang jika ada keturunan kejang, mengalami
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pertama kali pada usia kurang dari 12 bulan dan suhu dibawah 38,8 derajat celcius
pada kejang demam yang dialami pertama kali. Kejang demam biasanya memiliki
gejala sakit ringan, namun karena infeksi dari penyakit tersebut maka suhu badan

naik sehingga anak mengalami kejang. (Sofwan, 2011, h.7-10).

2.5.1 Kilasifikasi Kejang Demam

Terdapat dua jenis kejang demam, yang pertama adalah kejang demam
sederhana dengan waktu terjadi tidak lebih lama dari 15 menit, dalam waktu
24 jam tidak akan berulang dan merupakan kejang yang umum terjadi pada
seluruh tubuh. Kemudian jenis kejang demam yang kedua adalah yang
kompleks yaitu terjadi dalam waktu yang lama, lebih dari 15 menit, kejang
akan akan mengalami pengulangan lagi dalam waktu 24 jam dan terjadi
kejang parsial. Kemungkinan terjadinya epilepsi lebih besar pada anak yang
mengalami kejang demam kompleks dibandingkan kejang demam
sederhana. (Sofwan, 2011, h.11).

2.5.2 Gejala Kejang Demam

Gejala kejang demam meliputi gejala yang dialami ketika anak mengalami
kejang demam tersebut dan gejala sesudah kejang demam. Gejala anak
ketika mengalami kejang demam yaitu terjadi kontraksi, hilang kesadaran,
nafas anak tersengal-sengal, tidak dapat mengontrol diri untuk buang air
kecil maupun buang air besar, lidah dapat tergigit, kulit berubah menjadi
biru dan mulut anak tertutup rapat-rapat. Kemudian gejala sesudah
mengalami kejang demam tersebut adalah anak-anak cenderung lupa
dengan pengalaman kejang yang dialami, lelah sehingga mengantuk, dapat
menimbulkan sakit kepala dan anak seolah-olah bingung dan takut dengan
hal yang terjadi pada diri mereka. Gejala-gejala yang dialami hampir sama

dengan gejala epilepsi. (Ferri, 2012, h.657).
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2.5.3 Penanganan Kejang Demam

Ketika terjadi kejang demam pada anak, tanda-tanda yang akan terlihat yaitu
mata anak melihat ke atas dengan tatapan kosong dan kedua tangan
mengepal. Ketika sudah melihat tanda seperti ini maka orangtua harus
tenang, kemudian longgarkan pakaian untuk sirkulasi udara yang lebih baik,
kepala anak diposisikan miring agar jika anak muntah tidak tersedak,
kemudian perhatikan benda-benda tajam di sekeliling anak, singkirkan
benda tajam yang ada, benda-benda tidak boleh masuk ke mulut, masukkan
obat diazepam ke anus jika ada, jangan terlalu berlebihan dalam menekan
gerakan kejang pada anak, catat suhu tubuh anak, lama kejang dan seperti
apa kejang yang terjadi, jika kejang sudah berhenti kompres dengan air
hangat, tidak perlu memberikan makanan, minuman, obat ke mulut saat
terjadi kejang maupun sesudah karena dapat menyebabkan tersedak. Jika
kejang terjadi lebih dari 5 menit sebaiknya dibawa ke dokter. Penanganan
kejang demam kerap kali salah dilakukan karena kepanikan dari orangtua
dan kepercayaan akan tradisi turun temurun seperti memasukkan sendok,
membuka mata anak dan menahan kejang. Sehingga tindakan tidak tepat
dapat merugikan anak itu sendiri, seperti benda yang dimasukkan ke mulut
dapat menyebabkan gigi patah atau berdarah. (Sofwan, 2011, h.12-16).

2.5.4 Obat Kejang Demam
Obat kejang demam ada dua golongan, yaitu antipiretik dan antikonvulsan.
Obat golongan antipiretik yang biasa digunakan saat kejang demam yaitu
obat penurun panas. Jika menggunakan obat parasetamol, dosis yang
diberikan yaitu 10-15 mg/kg/kali. Sementara jika menggunakan obat
ibuprofen dosis yang diberikan yaitu 5-10 mg/kg/kali. Obat parasetamol
diberikan pada anak setiap 4-6 jam, sementara obat ibuprofen diberikan
setiap 3-4 kali dalam sehari.

Kemudian pada obat antikonvulsan dibedakan menjadi dua jenis
lagi, yaitu antikonvulsan intermitten dan antikonvulsan rumat. Obat

antikonvulsan intermitten diberikan pada anak jika mengalami demam
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dengan salah satu faktor risiko berupa adanya kelainan neurologis yang
berat, anak berusia kurang dari enam bulan, mengalami kejang lebih dari
empat kali dalam kurun waktu setahun, ketika anak mengalami kejang
sebelumnya terjadi peningkatan suhu tubuh yang amat cepat ataupun kejang
demam dialami dengan demam kurang dari 39 derajat celcius. Maka ketika
salah satu faktor resiko tersebut ada, obat antikonvulsan dapat diberikan.
Obat yang digunakan adalah obat diazepam oral ataupun diazepam rektal.
Diazepam oral memiliki dosis 0,3 mg/kg/kali, kemudian diazepam rektal
memiliki dosis 0,5 mg/kg/kali. Obat diberikan tiga kali dalam sehari.
Maksimal dosis yang dapat diberikan pada anak yaitu 7,5 mg/kali. Obat
diazepam diberikan dalam waktu 48 jam pertama demam dan memiliki efek
samping seperti iritabilitas, ataksia dan sedasi. Kemudian pada obat
antikonvulsan rumat, obat ini dapat digunakan dalam waktu yang singkat
saja karena efek samping dari obat tersebut, selain itu juga obat diberikan
jika anak mengalami kejang pada sebagian tubuh saja, mengalami kejang
lebih dari 15 menit dan ada kelainan neurologis nyata seperti celebral palsy,
hemiparesis dan hidrosefalus sesudah maupun sebelum kejang. Obat
antikonvulsan rumat yang dapat digunakan yaitu asam valporat atau
fenobarbital. Dosis asam valporat yang penggunaanya dibagi ke dalam 2
dosis adalah 15 sampai 40 mg/kg/hari. Sementara dosis fenobarbital 3
sampai 4 mg/kg/hari. Dosis yang digunakan 1 sampai 2 dosis saja.
Pengobatan rumat sendiri biasanya dilakukan selama 1 tahun. Pengobatan
menggunakan obat-obat antikonvulsan rumat dapat membuat risiko
pengulangan kejang semakin menurun. Namun perlu diperhatikan bahwa
asam valporat dapat memiliki efek samping yaitu fungsi hati menjadi
terganggu dan fenobarbital memiliki efek samping yaitu perilaku yang
terganggu dan mengganggu konsentrasi belajar. (Ismael, dkk, 2016, h.9-11).
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2.5.5 Dampak Kejang Demam

Komplikasi pada kejang demam jarang terjadi tetapi banyak dari kasus
kejang demam yang berulang sehingga terlihat menyeramkan bagi
orangtua. Terdapat kasus-kasus kejang demam yang dapat mengakibatkan
epilepsi. Faktor yang dapat meningkatkan resiko terjadinya epilepsi yaitu
anak mengalami kejang demam kompleks, sebelum pertama Kkali
mengalami kejang demam sudah terdapat kelainan neurologis maupun
kelainan perkembangan lainnya dan terdapat riwayat epilepsi dalam
keluarga. Jika kejang demam terlalu sering berulang maka dibutuhkan
penanganan khusus oleh dokter dan dikonsultasikan lebih lanjut. Dalam
beberapa kasus kejang demam, anak-anak yang sangat sering diberikan obat
penenang bisa memberikan efek samping yaitu menjadi kurang konsentrasi
saat belajar sehingga sedikit kurang pintar. Tetapi kejang demam sendiri
walaupun berulang tidak dapat mengakibatkan otak anak terganggu.
(Sofwan, 2011, h.18-20). Jika kejang terus berulang atau lama, baik kejang
seluruh tubuh maupun sebagian, maka akan menyebabkan kelainan
neurologis. (Ismael, dkk, 2016, h.6).
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